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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan terhadap Ritual Sapat Taun di 

Dusun Silat Hulu, Desa Bantansari, Kecamatan Marau, Kabupaten Ketapang, dapat 

disimpulkan bahwa: 

1. Ritual Sapat Taun mengandung nilai pendidikan religius yang tercermin 

dari ungkapan rasa syukur masyarakat kepada Tuhan Yang Maha Esa 

atas hasil panen yang diperoleh. Nilai religius ini diwujudkan melalui 

doa-doa, sesaji, serta sikap khidmat masyarakat dalam mengikuti 

seluruh rangkaian prosesi ritual, yang menunjukkan adanya pendidikan 

keimanan dan ketakwaan dalam kehidupan sehari-hari. 

2. Ritual Sapat Taun mengandung nilai pendidikan sosial, seperti 

kebersamaan, gotong royong, dan solidaritas sosial. Nilai ini tampak 

dari keterlibatan aktif seluruh lapisan masyarakat dalam persiapan 

hingga pelaksanaan ritual, tanpa memandang perbedaan status sosial. 

Melalui kegiatan bersama tersebut, masyarakat secara tidak langsung 

memperoleh pembelajaran tentang pentingnya kerja sama dan rasa 

tanggung jawab sosial. 

3. Ritual Sapat Taun mengandung nilai pendidikan budaya dan kearifan 

lokal, yang berfungsi sebagai sarana pelestarian tradisi leluhur serta 

pewarisan nilai-nilai budaya kepada generasi muda. Keterlibatan anak- 

anak dan remaja dalam ritual menunjukkan bahwa tradisi ini menjadi 

media pendidikan informal dalam menanamkan identitas budaya dan 

rasa cinta terhadap budaya lokal. 

4. Ritual Sapat Taun juga mengandung nilai pendidikan moral, seperti 

sikap saling menghormati, tanggung jawab, disiplin, dan kepedulian 

terhadap lingkungan. Nilai-nilai tersebut tercermin dalam aturan adat 

yang dipatuhi masyarakat serta dalam cara mereka menjaga harmoni 

antara manusia, alam, dan Tuhan. Dengan demikian, dapat disimpulkan 
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bahwa ritual Sapat Taun memiliki peran penting sebagai media 

pendidikan berbasis budaya yang mengintegrasikan nilai religius, sosial, 

budaya, dan moral dalam kehidupan masyarakat. Nilai-nilai pendidikan 

tersebut masih relevan dan berpotensi untuk dikembangkan sebagai sumber 

pembelajaran kontekstual dalam pendidikan berbasis kearifan lokal. 

 

 

5.2 Saran 

 

a. Bagi Masyarakat Dusun Silat Hulu 

 

Diharapkan tetap melestarikan ritual Sapat Taun sebagai warisan budaya 

leluhur dan memperkenalkannya kepada generasi muda agar nilai-nilai luhur 

yang terkandung di dalamnya tidak hilang ditelan perkembangan zaman. 

 

b. Bagi Generasi Muda 

Perlu meningkatkan rasa bangga terhadap budaya sendiri dan aktif 

berpartisipasi dalam kegiatan adat agar memahami nilai-nilai pendidikan yang 

terkandung di dalam ritual Sapat Taun. 

 

c. Bagi Lembaga Pendidikan 

Diharapkan dapat menjadikan hasil penelitian ini sebagai bahan ajar 

berbasis kearifan lokal dalam pembelajaran bahasa Indonesia, sejarah, maupun 

pendidikan karakter. 

 

d. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Dapat memperluas kajian dengan meneliti aspek linguistik, semiotik, atau 

nilai-nilai sosial lain dalam mantra Sapat Taun sehingga memberikan 

pemahaman yang lebih mendalam tentang kekayaan budaya masyarakat Silat 

Hulu. 
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